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INTISARI

Indonesia khususnya pulau kalimantan mempunyai hasil hutan yang sangat melimpah, salah satunya
adalah kayu. Material kayu yang digunakan sebagai material konstruksi yaitu dalam penggunaannya
memerlukan perhitungan struktur seperti kolom dan balok. Kayu galam atau yang bahasa latinya
disebut Melaleuca Cajaputi merupakan salah satu jenis pohon yang tumbuh sangat subur pada
daerah rawa. Karena memiliki kekuatan dan tingkat keawetan yang bagus, sehingga kayu galam
banyak digunakan di dunia konstruksi. Pada penelitian ini penulis melakukan pengujian sifat fisik
dan sifat mekanik kayu galam menggunakan metode eksperiman yang dilakukan di laboratorium.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan berat jenis kayu galam rata-rata sebesar 0,397 termaksud
berat jenis kayu kelas kuat IV. Kadar air rata-rata sebesar 46,88% termaksud dalam kondisi kayu
basah karena memiliki kadar air diatas 20%. Dari ketiga ukuran panjang kayu galam yaitu 10 cm,
15 cm dan 30 cm, kuat tekan paling besar didapat dari kayu berukuran 10 cm. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kuat tekan kayu dipengaruhi oleh panjang kayu itu sendiri, semakin panjang
ukurannya maka semakin rendah kuat tekannya. Kayu galam memiliki kuat tekan lebih dari 18 MPa
dan termaksud kayu dengan mutu E25 berdasarkan SNI 7973-2013. Dapat disimpulkan bahwa kayu
galam dapat digunakan sebagai perancah konvensional, selain mutunya yang tinggi, kayu galam
juga murah dan mudah didapatkan.

Kata Kunci : Kayu Galam, Kuat Tekan, Perancah, Sifat Fisik
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ABSTRACT

Indonesia, especially the island of Kalimantan, has abundant forest products, one of which is wood.

The wood material used as a construction material is that in its use it requires the calculation of
structures such as columns and beams. Galam wood or the Latin language is called Melaleuca

Cajaputi is a type of tree that grows very fertile in swamp areas. Because it has good strength and
durability, galam wood is widely used in the construction world. In this study, the authors tested the
physical and mechanical properties of galam wood using experimental methods carried out in the
laboratory. Based on the results of the study, the average density of galam wood was 0.397,

including the specific gravity of strong class IV wood. The average moisture content of 46.88% is
in the wet wood condition because it has a moisture content above 20%. Of the three lengths of
galam wood, namely 10 cm, 15 cm and 30 cm, the greatest compressive strength was obtained from
wood measuring 10 cm. So it can be concluded that the compressive strength of wood is influenced
by the length of the wood itself, the longer the size, the lower the compressive strength. Galam wood
has a compressive strength of more than 18 MPa and includes wood with an E25 quality based on
SNI 7973-2013. It can be concluded that galam wood can be used as conventional scaffolding, in
addition to its high quality, galam wood is also cheap and easy to obtain.

Keywords: Galam Wood, Compressive Strength, Scaffolding, Physical Properties



PENDAHULUAN

Indonesia mempunyai hasil hutan yang sangat melimpah, salah satunya adalah kayu. Dalam
dunia konstruksi penggunaan kayu semakin tahun mengalami peningkatan baik untuk struktural
maupun non struktural. Material kayu yang digunakan sebagai material konstruksi yaitu dalam
penggunaannya memerlukan perhitungan struktur seperti kolom dan balok. Material kayu yang
digunakan sebagai non konstruksi seperti kusen pintu dan jendela yang tidak memerlukan
perhitungan struktur. Serta material kayu yang keperluan untuk kepetingan lain sebagai bahan
pendukung bangunan atau pelengkap seperti bekisting dan perancah memerlukan perhitungan
khusus berupa sifat fisik maupun sifat mekanis kayu itu sendiri demi menunjang fungsi kayu tersebut
dalam penggunaannya.

Salah satu bagian penting didalam pelaksanaan infrastruktur adalah pembuatan perancah.
Pekerjaan konstruksi bangunan baik itu bangunan bertingkat atau tidak, sangat membutuhkan
perancah yang baik untuk menompang manusia, bahan dan alat serta membentuk struktur yang
sesuai dengan perencanaan. Perancah merupakan alat yang digunakan dalam bindang konstruksi
yang biasa terbuat dari kayu, batang bambu maupun pipa baja yang didirikan ketika suatu bangunan
gedung sedang proses pembangunan yang memiliki fungsi antara lain yaitu, menjamin keselamatan
tempat kerja yang aman bagi para pekerja yang sedang membangun bangunan gedung, memasang
atau kegiatan pemeliharaan bangunan gedung (Heinz, 2007). Pemanfaatan penggunaan kayu galam

sebagai perancah dalam bidang konstruksi bisa dilihat pada gambar 1 di bawah ini.

Gambar 1. Kayu Galam sebagai Perancah dalam Konstruksi

Dokumentasi : Pembangunan Ruko 2 lantai di Jalan Jakarta, Kota Samarinda

Kayu galam atau yang bahasa latinya disebut Melaleuca Cajaputi merupakan salah satu jenis
pohon yang tumbuh sangat subur pada daerah rawa. Pohon galam tumbuh dengan ketinggian 10 -
20 meter dan diameternya bisa mencapai 30 - 35 cm. Kayu galam tumbuh alami dipesisir hutan rawa
dan melimpah di pulau kalimantan (Supriyadi, 2015). Penyebaran kayu galam di Indonesia tidak
hanya terdapat di Pulau Kalimantan saja, namun juga terdapat di Sumatera, Maluku, NTT dan Papua

(Krisdianto, 2012). Di Kalimantan Timur, kayu galam banyak dijumpai hampir seluruh daerah



Kabupaten Paser, antara lain kecamatan Long Kali, Desa Teluk Waru Kecamatan Long Ikis, Desa
Lori Kecamatan Tanjung Harapan dan salah satu sentral penghasil kayu galam adalah Desa Muara
Pasir Kecamatan Tanah Grogot.

Menurut masyarakat sekitar, kayu galam dulu dianggap sebagai limbah karena tumbuhan galam
dapat tumbuh sendiri di tanah warga yang tinggal di daerah rawa tanpa ditanam sendiri. Namun
seiiring waktu, masyarakat sekitar memanfaatkan kayu galam sebagai mebel, tiang bahan bangunan
rumah, pancang, lantai jembatan, kayu bakar dan sebagainya. Yang berawal dianggap limbah
sekarang kayu galam dapat bernilai ekonomis bagi masyarakat sekitar. Kayu galam diperjualbelikan
sebagai sumber mata pencaharian utama masyarakat setempat (Lasino, 2014).

Agar penggunaan kayu galam dalam dunia konstruksi dapat digunakan secara efisiesi dan
maksimal, maka sifat fisik maupun sifat mekanik kayu galam perlu diketahui. Atas dasar
permasalahan diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang kajian sifat fisik dan sifat
mekanik kayu galam (maleluca Cajuputi) dalam pemanfaatannya sebagai perancah konvensional

dalam dunia konstruksi.

TUJUAN
Adapun tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Dapat menganalisis pengaruh sifat fisik terhadap kuat tekan kayu galam.
2. Dapat menganalisis pengaruh sifat mekanik dari kayu galam sebagai perancah.
3. Dapat mengalisis efektifitas penggunaan kayu galam dalam pemanfaatanya sebagai perancah
konvensonal.
METODE
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Bahan dan Struktur Fakultas Sains dan Teknologi,
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.
Kayu galam yang digunakan sebagai bahan utama pada penelitian yang merupakan hasil dari
budidaya yang di dapatkan dari Desa Muara Pasir, Kecamatan Tanah Grogot, Kabupaten Paser,

Provinsi Kalimantan Timur. Lokasi Budidaya kayu galam bisa dilihat pada gambar 2 di bawah ini.

Lokasi
Budidaya
Kayu Galam

Gambar 2. Lokasi Budidaya Kayu Galam



Pada penelitian ini penulis mendapatkan kayu galam pada salah satu penjual yang berada di
kota Samarinda yang tepatnya pada jalan Rapak Indah. Lokasi pengambilan sampel kayu galam bisa
dilihat pada gambar 3 di bawah ini.

Gambar 3. Lokasi Pengambilan Sampel Kayu Galam

Tahap Pembuatan Benda Uji

Pada tahap pembuatan benda uji merupakan tahap membuat sampel yang berasal dari 1 buah
kayu galam dengan panjang + 4 meter yang dipotong menjadi bagian-bagian dengan ukuran yang
telah ditentukan yaitu sepanjang 10 cm, 15 cm dan 30 cm. Dalam 1 buah kayu galam terdapat 21
buah potongan. Pada tahap ini dilakukan 3 pemeriksaan sifat-sifat fisik kayu galam antara lain
adalah :
1. Berat jenis

Berat jenis kayu galam dapat dinyatakan dalam berat jenis berdasarkan berat kering oven dibagi
dengan volume benda uji yang didapatkan dari hasil pengukuran pada kayu galam (SNI 03-6848-
2002).

V=nx1"2 xt @)
Dengan :
\% = Volume benda uji (cm3)
T =3,14
T = Jari-jari benda uji (cm)
t = Tinggi benda uji (cm)

Dan menghitung berat jenis kayu galam dengan menggunakan persamaan berikut
Bj= Wko/V 2)

Dengan :
Bj = Berat Jenis

Wko = Berat benda uji kering oven (gram)
v = Volume benda uji (cm3)



2. Kadar air
Kadar air kayu galam dapat dinyatakan dalam kadar air berdasarkan berat kayu galam dalam
keadaan alami ke keadaan kering oven. Berdasarkan SNI 03-6848-2002, menghitung kadar air kayu

dapat menggunakan persamaan sebagai berikut :

m = ((Wa-Wko))/Wko x 100% 3)
Dengan :
Dengan :
m = Kadar air (%)
Wa = Berat sampel alami (gram)
Wko = Berat sampel kering oven (gram)

3. Penyerapan
Penyerapan kayu galam dapat dinyatakan dalam penyerapan kayu galam dalam keadaan alami

ke keadaan basah. Menghitung penyerapan kayu galam dengan menggunakan persamaan berikut :

p = ((Wb-Wa))/Wa x 100% “
Dengan :
p = Kadar air (%)
Wa = Berat benda uji alami (gram)
Wb = Berat benda uji basah (gram)

4. Pengujian Sifat Mekanik Kayu Galam
Berdasarkan SNI 03-3958:1995 (a) untuk kuat tekan dihtung dengan beban per satuan luas

bidang tekan. Untuk menghitung kuat tekan kayu galam dengan menggunakan persamaan berikut :

f'c = Pmaks/A %)
Dengan :
fic = Kuat Tekan (MPa)
Pmaks = Beban Maksimum (kN)
A = Luas Penampang (mm)
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Data dan Hasil Pengujian Sifat Fisik Kayu Galam
Data Pengujian Berat Jenis

Berat jenis kayu galam dapat dinyatakan dalam berat jenis berdasarkan berat kering oven dibagi
dengan volume benda uji yang didapatkan dari hasil pengukuran pada kayu galam. Hasil pengujian

berat jenis kayu galam dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini.



Tabel 1. Pengujian Berat Jenis Kayu Galam

Berat Berat Kering

No Benda Uji Volume (cm®)  Berat Jenis
Alami (gr) Oven (gr)
1 105 55 141,30 0,389
Kayu Galam
117 63 155,43 0,405

Berdasarkan Tabel 1 diatas, didapatkan hasil berat jenis kayu galam yang telah dilakukan
pengujian berdasarkan berat jenis kayu menurut PUBI tahun 1982, bahwa kayu galam memiliki

berat jenis rata-rata sebesar 0,397 dan termaksud berat jenis kayu kelas kuat IV.

Data Pengunjian Kadar Air
Hasil pengujian kadar air kayu galam dapat dilihat pada tabel 2 di bawabh ini.
Tabel 2. Pengujian Kadar Air Kayu Galam

Berat Alami Berat Kering
No Benda Uji Kadar Air (%)
(gr) Oven (gr)

1 105 55 47,62%
— Kayu Galam
2 117 63 46,15%

Berdasarkan Tabel 2 kadar air kayu galam yang telah dilakukan pengujian berdasarkan kadar
air kayu menurut PUBI tahun 1982, bahwa kayu galam dengan kulit dengan kadar air rata-rata

sebesar 46,88% termaksud kayu basah karena kadar airnya diatas 20%.

Data Pengujian Penyerapan Air
Hasil pengujian penyerapan kayu galam dari kondisi kering oven dapat dilihat pada tabel 3 di
bawah ini.

Tabel 3. Pengujian Penyerapan Kayu Galam dari Kondisi Kering Oven

Berat Asli Berat Basah Penyerapan
No Benda Uji

(gr) (g (%)
1 55 87 36,78%
Kayu Galam
63 92 31,52%

Berdasarkan Tabel 3 hasil pengujian penyerapan kayu galam dari kondisi kering oven
menghasilkan penyerapan rata-rata pada kayu galam dengan kulit sebesar 34,15% dan kayu galam

tanpa kulit sebesar 20,05%.

B. Hasil Pengujian Sifat Meknik Kayu Galam

Pada penelitian ini, pengujian kuat tekan menggunakan sampel kayu galam ukuran panjang
yaitu 10 cm, 15 cm dan 30 cm. Hasil pengujian kuat tekan Kayu Galam dapat dilihat pada tabel 4,
tabel 5 dan tabel 6 di bawah ini.



Tabel 4. Pengujian Kuat Tekan Kayu Galam Ukuran 10 cm

No  Panjang (cm) Diameter (cm) Kuat Tekan

Atas Bawah Rata-rata (MPa)

1 33 3.4 3.35 32.35
2 3.6 3.6 3.6 28.70
3 3.9 3.9 3.9 31.07
4 10 4.1 4.1 4.1 31.75
5 4.7 4.7 47 2411
6 49 4.9 4.9 24.94
7 4.4 4.4 4.4 16.12
Rata-rata 4.14 2701

Berdasarkan Tabel 4 diatas, hasil pengujian kuat tekan kayu galam ukuran 10 cm didapatkan

diameter rata-rata sebesar 4.14 cm dan kuat tekan rata-rata sebesar 27,01 MPa.

Tabel 5. Pengujian Kuat Tekan Kayu Galam Ukuran 15 cm

No  Panjang (cm) Diameter (cm) Kuat Tekan

Atas Bawah Rata-rata (MPa)

! 3.4 3.5 3.45 25.47
2 3.7 3.7 3.7 22.80
3 3.9 4 3.95 28.41
4 15 45 45 45 22.96
5 4.7 4.8 4.75 21.57
6 5 52 5.1 19.10
7 45 4.4 4.45 28.43
Rata-rata 4.27 2411

Berdasarkan Tabel 5 diatas didapatkan hasil pengujian kuat tekan kayu galam ukuran 15 cm

dengan diameter rata-rata sebesar 4.27 cm dan kuat tekan rata-rata sebesar 24,11 MPa.

Tabel 6. Pengujian Kuat Tekan Kayu Galam Ukuran 30 cm

No (e Diameter (cm) Kuat Tekan

Atas Bawah Rata-rata (MPa)

1 3.5 3.7 3.6 19.95
2 3.7 3.8 3.75 26.09
3 4 4.1 4.05 26.25
4 30 4.7 4.7 4.7 21.97
5 4.8 4.9 4.85 16.41
6 5.2 53 5.25 21.03
7 4.5 4.8 4.65 27.45
Rata-rata 4.41 22.74

Berdasarkan Tabel 6 diatas didapatkan hasil pengujian kuat tekan kayu galam ukuran 30 cm

dengan diameter rata-rata sebesar 4.41 cm dan kuat tekan rata-rata sebesar 22,74 MPa.

Berdasarkan hasil pengukian kuat tekan kayu galam dengan variasi ukuran 10 cm, 15 cm, dan
30 cm, kuat tekan kayu galam dengan ukuran 10 cm memiliki kuat tekan tertinggi, sedangkan kuat
tekan terendah pada kayu galam dengan ukuran 30. Hal tersebut dipengaruhi oleh panjang kayu,

semakin panjang kayu galam maka semakin rendah kuat tekannya.



C. Efektivitas Penggunaan Kayu Galam Dalam Penggunaannya Sebagai Perancah

Konvensional

Efektivitas penggunaan kayu galam dalam bidang konstruksi khususnya dalam penggunaannya

sebagai perancah konvensional ditinjau dari 3 faktor antara lain :

1.

Biaya (Cost)

Penggunaan kayu galam sebagai perancah dalam sebuah konstruksi dari segi biaya lebih hemat
dibandingkan penggunaan perancah besi, hal tersebut sesuai dengan penelitian Rafik (2018),
dimana dalam analisis perhitungan dalam luasan 1 m2 diperoleh biaya pekerjaan menggunakan
perancah kayu galam sebesar Rp 147.057,81,- sedangkan untuk pekerjaan perancah besi dalam
harga sewa Rp 201.033,81,-. Dimana biaya pekerjaan perancah kayu galam lebih murah 26,85%
dibanding harga biaya pekerjaan perancah besi dalam harga sewa.

Kemudahan Mendapatkan Bahan

Dari cara mendapatkan bahan, penggunaan kayu galam lebih mudah didapatkan oleh
masyarakat dalam penggunaannya sebagai perancah. Selain harganya yang terbilang murah,
kayu galam mudah didapatkan masyarakat karena kayu galam merupakan tumbuhan yang
tumbuh pada daerah rawa dan termaksud tumbuhan yang mudah dibudidayakan. Sehingga
masyarakat sekitar dapat memanfaatkan langsung kayu galam tersebut.

Kekuatan

Kayu galam termaksud kayu dengan yang kuat dengan kuat tekan diatas 18 MPa dan termaksud
kayu dengan mutu E25 berdasarkan SNI 7973-2013. Sehingga dari kekuatan kayu galam dapat

dimanfaatkan sebagai perancah konvensional.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, penulis memberi kesimpulan dari penelitian tersebut

antara lain :

1.

Sifat Fisik dan sifat mekanik Kayu Galam

a. Pada pengujian berat jenis kayu galam, berdasarkan PUBI 1982 bahwa berta jenis kayu
galam rata-rata sebesar 0,397 termaksud berat jenis kayu kelas kuat IV.

b. Pada pengujian Kadar air pada kayu galam, bahwa kayu galam menghasilkan kadar air
rata-rata sebesar 46,88%. Dimana kayu galam berdasarkan PUBI 1982 termaksud dalam
kondisi kayu basah karena memiliki kadar air diatas 20%.

c. Dari ketiga ukuran panjang kayu galam yaitu 10 cm, 15 cm dan 30 cm, kuat tekan paling
besar didapat dari kayu berukuran 10 cm. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kuat tekan
kayu dipengaruhi oleh panjang kayu itu sendiri, semakin panjang ukurannya maka semakin
rendah kuat tekannya.

d. Kayu galam memiliki kuat tekan lebih dari 18 MPa dan termaksud kayu dengan mutu E25
berdasarkan SNI 7973-2013.



2. Efektifitas Penggunaan Kayu Galam
a. Penggunaan kayu galam sebagai perancah dalam sebuah konstruksi dari segi biaya lebih
hemat dibandingkan harga sewa perancah besi
b. Kayu galam mudah didapatkan masyarakat karena kayu galam merupakan tumbuhan yang
tumbuh pada daerah rawa dan termaksud tumbuhan yang mudah dibudidayakan.
c. Penggunaan kayu galam bisa lebih dimaksimalkan penggunaannya terutama pada pulau
kalimantan dan sumatera yang merupakan tempat yang terdapat banyak penghasil kayu

galam

SARAN DAN REKOMENDASI

Dari hasil pembahasan pada penelitian ini penulis memberi saran untuk peneliti lainnya antara
lain :

1. Karena mahalnya biaya sewa untuk scaffolding besi sehingga kayu galam bisa digunakan
sebagai pengganti untuk dijadikan perancah pada bangunan sederhana seperti rumah ataupun
ruko 2 lantai. Sehingga dapat menghemat pengeluaran biaya konstruksi namun tetap memenuhi
kekuatan.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait kuat lentur kayu galam dan kuat tekan kayu galam
dengan panjang 4 meter untuk mengetahui kuat maksimal dari kayu tersebut agar

penggunaannya kayu galam sebagai perancah bisa dimaksimalkan lagi.
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